- Naya Gubernur
_ Paling Keren

ALI SADIKIN
Tentang Angin Keterbukaan,

FOTO-FOTO - DESMAIZAL L
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WAWANCARA

Pertemyan dengan Ali Sadikin
pertama kali terjadi pada acara
pemakaman kakak iparnya, Ny.
Djoewariah Sadikin binti Atma-
dinata. Mengenakan batik le-
ngan panjang berwarma kebtru-
an, dan pect hitam, wajah bekas
gubernur DKI yang terkenal ke-
ras ini terithat lelah kurang
tidur. Sejak dirawat di rumah
sakit, Bang Ali — begitu pang-
gilan akrab Ali Sadikin — selalu
menemant almarhumah yang se-
dang koma.

"Apa benar kalian mau mewa-
wancarai saya? tanya Ali Sadi-
kin tegas. Suaranya tetap keras,
ekspresi wajahnya tampak di-
ngin. Setelah sekian lama
"marah-marah” k MA-
TRA, dia pun Iluluk. "Nanti
akan saya kabari lewal tele-
pon,” wjarnya sewakly naik ke
Honda Accord Executive B-37-
NA wama metalik. Dua han

-

Kekuasaan Gubernur, Istri Muda
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Sampai Wanita Cantik.
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Rata-rata ia mengangkat beban 70 kilogram,
lebih 10 kilo dari yang ditetapkan. Olahraga
memang penting untuk menjaga kondisi
tubuhnya. Tapiia menganggap golf sebagai
olahraga yang tidak produktif. " Tidak cocok
untuk saya,” katanya blak-blakan.

kemudian, menjelang pukul tujuh ma-
lam, telepon di kantor hkami berdering. D:
ujung sana terdengar suara Bang Ali.
Dengan tegas dan singkat dia menanya-
kan ruanglingkup wawancara. Suaranya
terdengar lantang. "Baiklah, Jumat jam
sembilan pagi saya lunggu di rumah,"
ujamya.

Rumah di Jalan Borobudur 2, Men-
leng, yang luas itu lerasa begitu suny;.

Setelah melapor kepada pemjaga di mulut
gerbang

halaman, kami dipersilakan ma-
suk. Di dalam, ruang lamu (ampak
lertata rapi. Padahal, semalam ruangan

MATRA, DESEMBER 199




ini menjadi lempat berlangsungnya acara
syukuran buat H.R. Dharsono. Setelah
menunggu beberapa menil, Ali Sadikin
muncul. Dia mengenakan baju batik hi-
jau pupus bermotif kembang coklat, cela-
na wama gelap dan bersandal abu-abu.
Rambutnya disisir rapih ke belakang.
Pumawirawan Letnan Jenderal Manrinir
itu lampak segar.

Selama hampir empat jam, Bang Al
berbincang-bincang demgam Andy F.
Noya, Usamah Hisyam, Muchlis Dj.
Tolomundu, dan folografer MATRA,
Desmaizal Zainal. Dalam gaya bicara

MATRA, DESEMBER 1990

L1

yang kadang meledak-ledak, Ali Sadikin

riudur tentang wanita ideal, keterbukaan
dan "Suksesi” Teater Koma. Inilah peti
k omereyc

Bagaimana kesehatan Anda
akhir-akhir ini?

Baik.

Anda tidak merokok?

Tidak. Sejak kecil saya tidak merokok
Ayah saya juga tidak merokok.
Dalam usia 64 tahun, bagaimana
Anda menjaga kesehatan dan kebu-
garan tubuh?

Dengan lari dan angkat beban.
Masih aktif fitnes di Mandarin?

Masih. Seminggu empat kali Senin,
Rabu, Jumat, dan Sabtu. :
Berapa berat beban yang Anda
angkat?

Dengan tinggi |77 sentimeter, berat 80
kilogram, dan usia 64 tahun, seharusnya
saya cukup mengangkat 60 kilogram
Tapi, saya rata-rata mengangkat beban
70 kilogram
Anda main golf?

Saya merasa golf tidak produktif. Itu
bukan olah raga buat saya. Lebih tepat

15
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| Ah, nggak pa
rSel:lllliguliet'ru.u'.dl.llu Anda se- | sendir. Caranya apa? Bangun tempat
| ring dikritik lewat teater? | untuk mereka, Taman lsmail Marzuki.
| Pasti dong! Bukan cuma teater. Surat- | Tiap tahun saya kasih angpnn belanja.
kabar dan juga para ulama. Tapi, itu kan | Mansjernya mereka pilih sendiri. Saya
konsekuensinya dong. Tapi saya lmn tinggal mengukulﬂcm. Eh, saya pergi,
| berubsh. Yang jadi manajer, pegawai

DKI. Jadinya kayak kantor saja kan.
Jadinya sulit. Seniman mana bisa diatur,
Bang Ali ini seniman juga nam-
paknya.

Saya cuma mencoba menghayati. Men-

Apa sih yang
imgimlan, saya selami. Mereka

Dalam ' Undang-
Undanz No.5 tahun 1974, Bah-
wa kepala daerah itu — bupati,
walikota, gubernur — adalah
administrator pemerintahan, !
pembangunan, dan kema-
syarakatan. Jadi, semuanya
harus membantu saya. Sebab,
secara politis, saya waktu itu

L

kemudian
nyetopan itu tidak dilakuhn?
" Buktinya, waktu pementasan Rendra

Insutut Kesenian Jakarta. Saya tidak ikut
campur tangan. Siapa yang akan jadi

mau ditutup, saya bilagng tidak boleh. Biar | ketua Dewan Kesenian Jakarta, sepenuh-
Rendra jalan terus. nya keputusan mereka. Karena segalanya
Waktu itu mengapa Anda melindu- | dapat dari saya, kalau ada apa-apa saya
ngi seniman? kemplang mereka. Di situ seninya to.

Saya membutuhkan mereka. Alangkah
memalukannya sebuah Ibu Kota tanpa
kegiatan seni. Cuma, jangan terlalu di-
campuri. Seniman itu kan selalu meng-
ammerekammwduoms‘
|hmbodoh Nah.da:mdlsawngms

Kalau ada anak yang tak baik, saya
mel saya marahin, Kita debat. Misal-

almarhum Wahyu Sihombing,
wah itu teman diskusi, teman marah-
marahan. Dan saya senang kalau ada

orang berani berbeda jpendapat dengan

P R e T s

. begitu, lebih baik mereka mengurus diri

ung Karno memeriukan orang yang keras kepala untuk
B menirgs ak Laimena

saya. Tak perlu lantas kita memusuhi dia, |

menganggap dia lawan. Saya bisa belajar
banyak dan orang-orang macam itu. Ide-
idenya banyak keluar. Begitu juga de-
ngan olah raga. Saya kasth dana dan
fasilitas yang mereka butuhkan. Kalau tak
jadi juara umum saya panggil. Saya minta
pertanggungjawaban mereka. Kan begitu
toh. Jadi, bisa menimbulkan rasa tang-
gungiawab dari para atlit. Nggak heran
kalau dulu di Balaikota penuh piala.
Dl?lll untuk fasiltas itu dari judi,
ya

Ya, antara lain dari judi.

Walau mereka ternyata
suka mengkritik Anda se-
bagai gubernur?

Kalau tidak mau dikritik, ja-
ngan jadi gubernur, jangan jadi
walikota. Mereka itu kan to-
koh masyarakat. Kalau pe)abat
negara tidak mau dikntik, ja
ngan jadi. Jadi saja rakyat bsa
sa. Sebab, itulah konsekuensi-
nya kalau orang memad: tokoh.
Dia harus mau dan siap dikri-
tik. Jangan mau enaknya saja
dong! Mereka toh bukan ma-
laikat, yang tidak membuat ke-
salahan

Anda pernah merasa ter-
singgung oleh kritik yang
dilontarkan?

Buat apa tersinggung? Ka-
' lau nggak mau dikritik, jangan
jadi pejabat dong. Kan mak-
{ sudnya baik itu. Jangan sampai
. Jakarta dijadikan kota maksiat.
| Cuma selanjutnya bagaimana

tan itu,

mengontroinya?

Kan ada dinas ketertiban
dan keamanan. Daripada pela-
cur bergentanyangan di mana-
mana. , tahun 1965-an,
cari pelacur di Jakarta kan

gampang. Mereka seliweran di |

jalan-jalan dengan becak. O-

Jadi, polisi tidak bisa me- memimpin jakarta. Lalu, Pak Leimena menyebut nama rang menyebutnya “"becak
nyetop pementasan di Ali Sadikin. KontKm.lh ‘Panggil dia besok ' Maka dia komplit” ha..ha. Si abang be-
1& memimpin |bu Kota dengan ylngkhu Saya dijuluki cak dan pelacurnya jadi satu |
Paling tidak, saya selaku - Qubernur maksist, gubermur judl, " ujar Bang Al tim. Mereka keliling di Jakarta.
bernur diberitahu. Ini kan Jadikankotorkotauu Malu
laysh saya. ingin adanya fasilitas, tak ada uang, oke, | saya. Saya lalu ke Manila,
Kalau ternyata Anda mengltnknn saya beri. Mereka ingin bebas, oke, = Bangkok, kota-kota "industri seks”. Tapi |
| tidak boleh, apa bentuk Dewan Kesenian Jakarta, bentuk | di sana saya tidak melihat pelacur-pelacur

di jalan. Ternyata, mereka ditampung di
lokalisasi.

Jadi, Kramat Tunggak itu pemng
galan Anda juga?

lya, Kramat Tunggak saya punya tuh- |

ha..ha.. Kalau sekarang mereka diusir,

saya bisa mengontrol kegia- ,
Bagaimana cara Anda

sehemrny:tmlmlsalznlu:aenghtmll(ramat.j

Tunggak. Penduduk yang mulai berda-
tangan dan tinggal di sekitar situ. Dulu itu
lokalisasi, jauh dari warga masyarakat,
bisa dikontrol. Kriminalitas juga tidak
menyebar ke mana-mana, cuma di situ,

1
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| zaman saya.

PEMBICARAAN TERPUTUS. BANG

umukkausebuak fotoketika

menggendong kelimanya,
YaserSadikit, hasil benih perka-

Setelah lama tidak meni-
mang bayi, sekarang pu-
nya anak lagi, bagaimana
perasaan Anda?

Ini anugerah Allah. Karena
dulu, saya tak punya waktu
untuk keempat anak saya dari

i kesibukan

Dia bisa mengerti kedudukan saya. Dia
ikhlas. Dia bisa menyesuaikan diri dengan
posisi saya sekarang. Juga dengan teman-
teman saya yang hahlun sudah 70-an

Hampir dua puluh lima tahun.
Bagaimana atasi perbedaan u-
mur yang jauh ini?

Kami saling menyesuaikan'diri. Dalam
pergaulan, dia lebih bany:k harus meng-
erti saya. Syukurnya, dia penuh peng-

ertian,
Suka duka punya istri jauh lebih

MATRA, DESEMBER 1990

muda?
Wah, sukanya jelas dong ha..ha..ha.
Dukanya ada. Dia banyak atensinya
pada sava. disiapkan, dibe&km
walau masih banyak. Makanan
kan. Pusing sedikit dipijit, wah! kan
anaknya Syamsuddin Mangan, bekas Ke- |
tua Kadin. Nah, mjupadamtmya.
nggak rewel nuntut kekayaan. Dan lucu-
nya, oleh istri teman-teman saya yang
lebih tua, dia bisa diterima. Dia bisa
membawa diri. Dia tak begitu suka ber-
gaul dengan teman-teman seusianya.

Mungkin tak suka )etaet-}eueun, yang

merasa jiwa saya masih muda. untuk mengangkut dan melin-
Dalam usia 63 tahun, punya dunginya. Dalam dua tahun,
anak lagi, kan luar biasa. Seka- saya berhasil menyiapkan se- |
rang saya tinggal menunggu
Sudomo. Dengar dia Cmnyn?
juga ingin punya anak lagi..ha- !!Somulhhklplﬂluhnmmhcmﬁk....oulu Bulan Mei, 1960, PakMarta
ha_mﬂmh dia kan di depan ratu-ratu kecantikan kalau belum dapat clum dari dinata (Kepgh Staf Aﬂﬂﬂm
situ (Ali Sadikin lalu menun- saya, kdtanya belum lengkap . . Pmﬂniwmlmndi Laut - Red) dan saya pergi ke
juk rumah Menko Polkam Su- m"mm Lalu apa bedanya dengan ra Amerika Serikat. Waktu itu
domo, di seberang rumahnya ratuan mm?mnangumyndommummumah Nani Presidennya Eisenhower, '
Apa komentar Anda ten- Sadeen. yang dianggap reaksioner. Ke-
tang istri yang sekarang? nggak ada faedah itu. pada kepala staf Angkatan Laut-nya kami

Boleh tahu pengalaman tempur |
Anda?

Menumpas DI di Jawa Barat. Lalu
tahun 1958 kami melakukan pendaratan di |
Padang, Pakanbaru, untuk menumpas |

PRRI. Kemudian 1959 Per- | i
mesta, untuk mehn"mmr Sayar

wakil komandsn. Operasi yang kedua, |
saya komandannya. Waktu itu kami diberi |
waktu 2 minggu untuk merebut Amurang |
dan sekitarnya. Sebelumnya, pasukan
tentara sudah dua bulan sulit bergerak. |
Tugas itu ternyata kami selesaikanhanya
dalam tempo satu setengah hari.

yang terkuat di Asia, setelah RRC. Saya

Konon, waktu itu Anda menembaki |
musuh sambil berlari maju. Gaya
yang kemudian oleh teman-teman
Anda disebut gaya Hollywood. Cara
bertempur semacam itu ada dalam
taktik

Persisnya memang tidak ada. Tapi, di
situ diajarkan, untuk menghadapi orang-
orang tertentu kita memang harus mema-
kai shock Orang Manado kan
terkenal bombastu Nah, untuk meng-
atasinya saya harus memper!.ibatkan gaya
| yang tak kalah hebat. Biar nyali mereka
jadi ciut..ha..ha.. Padahal senjata mereka
lebih hebat, sudah punya ka-
non 35 mm. Waktu itu musuh
saya Kawilarang, Samuel,
Warrow..ha. . ha..

Umur Anda waktu itu?

Sekitar 30-an.

Setelah pertempuran itu,
bagaimana?

[ AL ada reorganisasi, te-
patnya tahun 1959. Para per-
wira di AL meminta agar saya
diangkat menjadi Deputi Admi-
nistrasi, yang mengurusi soal
adiministrasi dan logistik. Ini
bukan cara yang normal.
Apa saja tugas Anda wak-
tu jtu?

Waktu perebutan Irian Ba-
rat, saya harus menyiapkan
kapal, manusia, untuk kemudi-
an menyerahkannya kepada
Yos Sudarso (Deputi Operasi -
Red). Sebab, untuk merebut
Irian Barat, hanya bisa dilaku-
kan dengan pendaratan. Kare-
na dropping di hutan yang begi-
tu luas resikonya tinggi. Nah,
untuk itu dibutuhkan 3.000-an

sukan. Bayangkan, berapa

kapal. yang dibutuhkan

s;;

bilang perlu senjata berapa
banyak. Dahm waktu singkat kami sudah
mendapat persenjataan modern. Dua be-
las submarine, cruiser, destroyer, dan
kapal roket. Jadi, waktu itu armada kita

21




juga memperjuangkan
Lapangan Udara Juanda.

pembangunan kaligrafi bertuliskan ’

Mengapa dulu Bung Karno memilih | Sedawgkan di dinding marmer hitam,
Anda sebagai Menteri Perhubungan | tepatwpa di sebelah kiri meja makan,
Laut? | terdapat lukisan foto Bang Ali bersama
| Nggak tahu. | almarhumah Nani Sadikin. Lukisan u-
lApl kebijaksanaan mmm.mf,smszmmww
Anda terapkan ketika menjadi - | goresan Basuki Abdullah, tahun 1975. Di

| teri Perhubungan Laut? !
' Waktu saya diangkat, ada 200 lebih |

setiap pgrusaha;ln pelayaran harus punya | dipewyjara.
kapal, biar cuma satu. Saya juga suruh | gubenur DKI Jaya - Red) datang kepada

' mereka menger. Waktu saya. Dia bilang, Pak
| P o T 5 o
tan itu, peru ”s' bﬂt . Itu se-
pelayaran nusantara ha- . ya Ill?ll!lll babnya, akan
e R T
P lllnnn hidup An- dltlllpkll‘l | ﬂ}l . mnquku” el
d:n cukup lpa:jm pemenntah. cm ‘ m:ay?:fm realis ini
dan "berwarna”. Ti- | itu memang masih | Setelah itu, obrolan di-
dak bem;:t dﬂﬁ : hlﬂldibllm a1 lanjuthan smt:ll ”:;;
otobiografi?. . Contoh terbaik dari | berkursi dua belas tadi
garap. Tapi, ll'l\m‘ﬁ]; | ni‘t. it“ biﬂldlhhlt I Sejak Anda
terbast:a& pada penphmbe & dan perhednn- g’dununlodi_,dlnBoro-
anRamldhlnw K.H. n;:.& | perbedll.ll SIIdOlID | smrkmp:mm "Ga
menuliskannya. Dari du- | dan Harmokosoal | nyang Inggris” (1964
Rge ponis | SHPP.” | S 6 - ree
inginannya . yang
SRy L Ed T
om- , itu.
pas, nebem meninggal juga mengejar- Waktu itu Deputy Administrasi Ang-
ngejar untuk menulis buku biografi saya. = katan me rumah dinas. Jadi, waktu
geapl, mn:mkit: saya ?mmohk. masa nzun habnm‘ﬁyt:m bﬂtlflhumg mau
kara ok mau mana. - tahu- timbul
Karena saya merasa buku-buku Ra- = konfrontasi dengan Malaysia, ribut-ribut
| madhan enak dibaca. Buh:tmmlbudemhﬁﬁrm-omm di-
Inggit, istri Bung Karno, misainya, | usir. Saya direktur perkebunan be-
sekali. Lagi pula saya kenal baikk Pak | sar di Subang, orang Inggris, yang me-
nempati rumah ini juga pergi. Saya bilang
Siapa yang akan a? | sama Bung Kamo, boleh nggak saya
Saya tidak tahu. Itu terderah Pak = masuk. Dia bilang kamu masuk saja. Saya
| Ramadhan. | lalu masuk. Saya beli waktu itu murah
| sekali, cuma 3,7 juta rupiah. Padahal
Bang Ali ::mak MATRA ke m)&g luasnya '4.(!231 meter persegi. Di kawasan
tengah untuk melihat koleksi album ini nomor teriuas, setelah rumah
nya. Di ruangan cukup luas itu ada | Dubes AS di Taman Suropati
sofa hijau nmdaﬂlpatdi tengahnya, = Tapi belakangan Anda lebih sering
terdapat seperanghat alat fitnes merk Ket- | tinggal di rumah Pejaten, ya?
tler. "Dulu sekarang anak saya yang Saya kan kawin lagi. Saya harus mem-
pm,"ndcr%!lh. Dari ruangan itu, | perhitungkan perasaan anak-anak. Ini kan
| di balik pintu kaca, tampak kolam = mereka anggap rumah ibunya. Mereka

Apa masih ada perasaan semacam
itu?

Wanita ideal buat Anda?

Punya kepribadian, rupanya lumayan,
molek, dan bisa dipegang ha..ha..ha...

suka hidup dikelilingi wanita

:

ya?
Sebaliknya. Dulu ratu-ratu kecantikan
Bu kalau belum dapat sum dari saya,

=F
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70 .

kita pasti segera tertarik. Nﬂmmﬂmum plkn'anBungK:mo
Anda umju emansipasi? ' Apa kehebatan Bung Karno yang
Setuju dong. Itu memang pantas. Me- Bﬁumm ceritanya sampai Anda | Anda rasakan?
nurut agama Islam, tak ada perbedaan | dipilih Bung Karno sebagai guber- | Kemanusiaannya. Orang yang sebelum-
antara wanita dan pria. Cuma masing- |nyabenu.be tu bertemu dan bergaul
tahu akan kodratnya. Ya MenunnPlkLenmn(Slhhmng| dengan Bu , pasti berbalik meng-
laki- u kepala keluarga, wanitaituistri | Wakil Perdana menteri di zaman BK - I aguminya. ya kita dianggap sebagai
dan ibu anak-anak. Red) yang waktu itu ikut dalam proses manusia yang sama dergjatnya. Kita tidak
Kalau emasipasi seperti diperjuang- | pembicaraan soal gubernur, ada empat | kikuk berhadapan dengan dia. Tidak ada
kan Womens Lib di Barat? | nama yang diajukan. Semua nama ditolak | rasa takut. Pokoknya bisa behas. Caranya
Wah, nggak benar tuh. Itu menghilang- Iolehomngtuan(tmmnynmmukke | juga enak gitu. Tidak harus resmi-
kan kodrat wanita dari Allah. Kita punya | foto B dinding). Kata Bung | resmian. Kalau kita ketemu di resepsi, dan
tanggung jawab meneruskan keturunan mf mhlun seorang | dia merasa sudah lama nggak bertemu, dia
kita. Jadi, dari segi ini, pouumlyangkm kepala. Orang yang berani. | datang menghampiri dan kasih tangan.

mtmg sekali. lkut menentu-
Bahwa wanita ingin punya
profesi, ingin punya prestasi,
oke. Istri saya dulu, kan dokter
gigi. Dulu ada

kawin dengan saya asal |
terus bekerja, Saya pikir, |

kebetulan. Gaji kapten marinir

waktu itu berapa sih..ha..ha- §

..Nah, kalau dia dapat gaji juga
kan saya untung. Dalam hati
saya malah berysukur.
Pertama kali ketemu Bu
| Nani di mana?

Kami bertemu pertama kali

'd:Sunbnn.Waktu' dia |

|Inhh di FKG Unair, Saya
Komndeeutmeonoh

p instruktur di
ut sekarang.

DARI RUANG TENGAH,

hanya menggantung
foto Bung Karno dan Bung
Hatta.

Ya. Mereka proklamator.

Dia berhanl rm:nyatuhn
bangsa. Saya kagum tapi saya
tidak menutup mata, telinga,

dan perasaan. Dia juga punya
kesalahan. Tapi, kalau

timbang kesalahannya.

Karno?

dihitung-hitung lebih bariyak jasanya ke- | Kemudian Pak Leimena nyeletuk, "Oh, |

Semasa menjadi menteri atau gu- | seperti
bernur, Anda pernah membantah | setuju. "Panggil dia besok,” ujar Bung

Oh, pernah, Waktu saya mejadi mente- | Secara pribadi Anda llﬂ‘lb dengan
ri. Mertuanya punya keperluan dan saya | Bung Karno?
disuruh membantunya. Setelah saya per-

i yang macam-macam, tidak mau

engan Linda perbedaan usia mereka hampir
D ""Syukur dia penuh pengertian. Dia bisa membawa diri.

25tahun.

lebih tua.

thlhnmldiknlnnqmllmmhmn -
,apa

Maka lahiriah Yaser. "'Umur 63, punya
hebat?'' Dia menunggu Sudomo.

Karno. Prosesnya begitu saja.

Oh, ya. Waktu itu hanya Presiden yang |
kalsu Bung membutuhkan orang | belum saya coba telepon
Sadihn."BtmgKmkommt urusan dinas.ha..ha...

Ali Sadikin melirik jam di pergelangan
tangannya. Di luar, sinar matahani sore |
| yang lembut menembus dari celah-celah
Tidak begitu akrab. Kalau periu saja | pohon rindang di halaman depan. Kami

Apa kabar kamu?

! Bung Karno sendiri bilang

Anda orang keras. Be-
narkah?

Ni tahu, Apa kelihatan-
nya ? Kalau ngomong,
memang keras. Tapi itu me-
mang sifat saya. Orang meng-
ira saya pemarah. Tidak! Keras
itu memang sifat saya. Lha mau
apa lagi, masak mau pura-pura,
Apa pendapat Anda terha-

gagasan Emil Salim

wa gubernur mestinya

punya level yang sama de-
ngan menteri?

Saya lettuu. Dan itu me-
mang sesuai dengan aturan.
Perpanjangan tangan presiden
di luar negeri adalah dubes, di
daerah ya gubernur. Tang-
gungiawab gubernur itu kan
langsung ke presiden. Bukan
pada Mendagri. Saya setuju
dengan Emil Salim. Memang
gubernur bukan anggota kabi-
net. Tapi dia harus selevel
menteri. Dulu, waktu menjadi
gubernur, kalau ada Kakanwil

nurut sama aturan gubernur,
saya langsung telepon ke men-
teri. Saya m(ﬁ?wihyahwﬂ itu
dipindahkan saya.
Kabarmmya Anda dulu me-
mang suka main telepon
menteri. Konon Anda yang
pertama kali berani menel- |
pon Sultan Hamengkubu-
wono IX, Wakil Presiden
RI waktu itu. :

untuk urusan-

iksa semua ketentuan yang berkaitan | baru saya bertemu Bung Karmo. Saya | punm pamil, setelah berjanji akan bertemu
dengan permohonan itu, saya bilang sama | tidak pernah jadi murid ‘Bung Karno. | lagi untuk pemolretan Sabtu mendatang.
Bung Karno, menurut ketentuan, temya- | Karena waktu revolusi saya 8da di sekitar |

ta tidak boleh tuh? Bung Karno menjawab, | Pekalongan. Setelah pengakuih kedaulat- | [
ya sudahlah, kalau ketentuannya tidak | ansayadiSurabaya. Kalsu afla orang tanya | i
membolehkan. zplhh saya murid Bung I(m'm7 'IM [
Bung Karno tidak marah? 1 saya mengerti ssja. Tahu jalan | MJ
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